
 

 

83 

Kiki Handayani, 2022 
EFEKTIVITAS PENYELENGGARAAN PELATIHAN COACHING DAN MENTORING DALAM 
MENINGKATKAN KOMPETENSI APARATUR SIPIL NEGARA (ASN) DI LINGKUNGAN PEMERINTAH 
KABUPATEN KARAWANG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

BAB V  

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan peneliti, terkait dengan efektivitas 

penyenggaraan coaching & mentoring dalam meningkatkan kompetensi ASN di 

lingkungan pemerintahan kabupaten karawang disimpulkan bahwa penyelenggaran 

pelatihan coaching & mentoring sudah berjalan dengan baik dan efektif hal ini 

dapat di lihat dari tiga tahapan dalam penyelanggaraan diklat, yaitu:   

1. Perencanaan penyelenggaraan pelatihan coaching dan mentoring  

Perencanaan penyelenggaraan pelatihan coaching dan mentoring sudah 

dikatakan sesuai dengan tujuan dari pelatihan dan dapat dikatakan 

efektif dikarenakan komponen-komponen yang berkaitan dengan 

perencanaan yaitu penyusunan kurikulum sudah dilaksanakan, peserta 

pelatihan sudah sesuai dengan yang di tetapkan, penentuan fasilitas 

sudah dilaksanakan, tenaga diklat sudah ditetapkan dan biaya 

penyelenggaraan pelatihan sudah memenuhi kebutuhan anggaran 

lengkap dengan RAB.  

2. Pelaksanaan penyenggaran pelatihan coaching dan mentoring. 

Pelaksanaan penyenggaraan pelatihan coaching dan mentoring sudah 

dikatakan efektif dilihat dari kinerja fasilitator/pengajar yang 

professional sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik, 

tersedianya fasilitas penunjang kegiatan, dan kinerja panitia 

penyelenggara yang selalu memastikan seluruh komponen agar 

berjalan dengan baik. 

3. Evalusi penyelenggaraan program pelatihan coaching dan mentoring 

Secara keseluruhan proses evaluasi sudah terlaksana dengan baik dan 

dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan pelatihan coaching dan 

mentoring efektif dilihat dari komponen-komponen evaluasi untuk 

peserta dan tenaga kediklatan yang telah terlaksana dalam kategori 

memuaskan berdasarkan hasil instrument yang telah diberikan.
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5.2 Implikasi 

Penelitian ini berimplikasi terhadap pengembangan lembaga diklat, Untuk 

meningkatkan dan mengembangkan lembaga diklat perlu manajemen lembaga 

diklat berkenaan dengan perencanaan,pelaksanaan dan evaluasi bidang garapan 

yang dikelola yaitu kurikulum, peserta pelatihan, fasilitas/sarana dan prasarana, 

tenaga kediklatan dan biaya, artinya dalam program penyelengaraanya diklat 

coaching dan mentoring jika tidak dikelola dengan baik akan berpengaruh terhadap 

kualitas penyelengaraan diklat dan tujuan dari diadakannya diklat tidak akan 

tercapai dengan baik. 

5.3 Rekomendasi 

Rekomendasi ini bersifat saran dan anjuran bagi lembaga, Adapun 

rekomendasi tersebut adalah:  

1. Dalam bidang garapan kurikulum untuk memaksimalkan proses 

pembelajaran, waktu pelatihan seharusnya ditambah tidak 2 hari tetapi 3 hari 

atau 1 minggu. 

2. Agar tetap mempertahankan kualitas penyelenggara, lembaga perlu membuat 

panduan pelaksanaan / penyelenggaraaan diklat secara rinci sebagai acuan 

atau pedoman bagi panitia penyelenggara.  

Sedangkan rekomendasi yang dapat diberikan peneliti kepada peneliti 

selanjutnya yaitu: 

Penelitian ini hanya berfokus pada pengukuran diklat Coaching dan 

Mentoring saja, oleh karena itu untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan 

penelitian yang sama dengan diklat yang berbeda, sehingga dapat menambah 

kajian pada lembaga terkait dengan efektifitas penyelenggaraan program 

diklat yang dilaksanakan.


